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ABSTRAK 

Salah satu permasalahan yang terjadi pada siswa adalah memiliki kecenderungan perilaku 
agresif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kematangan emosi 
dengan perilaku agresif pada siswa kelas XI SMA Negeri 10 Palembang. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasi. Populasi dalam penelitian ini 
yakni sebanyak 560 siswa dengan pengambilan sampel menggunakan teknik random 
sampling dengan jumlah siswa 233 sebagai sampel penelitian. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan skala kematangan emosi dan skala kecenderungan 
perilaku agresif yang diperoleh melalui penyebaran skala melalui google form. Teknik 
analisis data dalam penelitian ini menggunakan rumus pearson product moment. Dari hasil 
analisis data menunjukan hubungan antara kematangan emosi dengan perilaku agresif siswa 

diperoleh koefisien korelasi (rxy) dengan nilai -0,208 sebagai rhitung dan jumlah 233 responden 

dengan taraf signifikan 5% maka didapatkan nilai rtabel sebesar 0,128 sehingga uji hipotesis 

rhitung > rtabel maka H0 ditolak H1 diterima yang artinya terdapat hubungan negatif yang lemah 
antara kematangan emosi dengan kecenderungan perilaku agresif siswa di SMA Negeri 10  
Palembang. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi kematangan emosi siswa di SMA Negeri 
10 Palembang maka semakin rendah kecenderungan perilaku agresif yang dilakukan. 
Sebaliknya, semakin rendah kematangan emosi siswa SMA Negeri 10 Palembang, maka 
semakin tinggi kecenderungan perilaku agresif yang dilakukan. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian.  

Kata kunci : Kematangan Emosi,agresif,siswa 
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ABSTRACT 

One of the problems that occurs in students is having a tendency to aggressive behaviour. 
This study aims to determine the relationship between emotional maturity and aggressive 
behaviour in class XI students of SMA Negeri 10 Palembang. This study uses a quantitative 
approach with a correlation method. The population in this study was 560 students with 
sampling using random sampling technique with 233 students as research samples. The data 
collection technique in this study used an emotional maturity scale and a scale of aggressive 
behaviour tendencies obtained through the distribution of scales through google form. The 
data analysis technique in this study used the Pearson product moment formula. From the 
results of data analysis, it shows that the relationship between emotional maturity and 
aggressive behaviour of students obtained a correlation coefficient (rxy) with a value of -
0.208 as rcount and the number of 233 respondents with a significant level of 5% then obtained 
an rtable value of 0.128 so that the hypothesis test rcount  > rtable then H0 is rejected H1 is 
accepted which means that there is a weak negative relationship between emotional maturity 
and the tendency of aggressive behaviour of students in SMA Negeri 10 Palembang. This 
means that the higher the emotional maturity of students in SMA Negeri 10 Palembang, the 
lower the tendency of aggressive behaviour. Conversely, the lower the emotional maturity of 
SMA Negeri 10 Palembang students, the higher the tendency of aggressive behaviour. The 
results of this study are expected to be a reference for research. 

 

Keywords: Emotional Maturity,Aggressive, Students  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang  

Remaja merupakan masa transisi di antara anak dan masa dewasa yang 

menggabungkan perubahan alami, mental, dan sosial yang mendalam. Remaja biasanya 

akan lebih kuat, impulsif, dan tidak mampu menahan keinginan mereka. Hal ini 

mengakibatkan remaja yang tidak dapat mengubah atau menyesuaikan diri dengan 

lingkungan yang terus berubah akan mengambil bagian dalam cara berperilaku yang 

maladaptif, misalnya cara berperilaku yang memaksa yang dapat menyakiti orang lain 

dan diri mereka sendiri .  

Menurut Ali dan Asrori (dalam Nia Febbiyani, 2017) saat ini karakteristik remaja 

mengalami peningkatan sampai pada kematangan fisik, mental, sosial, dan emosional. 

Pada umumnya, setiap remaja memiliki perkembangan yang berbeda-beda dalam 

menjalani kehidupan. Sebagaimana Mudjiran, dkk (dalam Laia & Daeli 2022) memaknai 

kualitas-kualitas anak muda yang telah sampai pada kematangan emosional harus terlihat 

dari kualitas-kualitas perilaku seperti: a. Mandiri dalam arti emosional, b. Mampu 

mengakui diri sendiri serta orang lain apa adanya. Dapat menunjukkan artikulasi dekat 

sesuai keadaan dan kondisi yang ada. 

Menurut Hurlock (dalam Fitri & Padang, 2019) kematangan emosional adalah 

kapasitas orang untuk menilai apa yang terjadi pada dasarnya terlebih dahulu sebelum 

merespon secara emosional, tidak lagi merespons tanpa berpikir sebelumnya seperti anak 

muda atau individu yang belum matang. Siswa diharapkan dapat menjawab dengan baik 

perubahan negatif sehingga mereka dapat menahan atau mengendalikannya tanpa 

menjawab reaksi dorongan negatif, terutama di tengah situasi sosial. 

Orang yang memiliki kematangan emosional menurut Walgito (dalam Nia Febbiyani, 

2017) memiliki ciri-ciri sebagai berikut: Dapat mengakui keadaan dirinya sendiri maupun 

kondisi orang lain apa adanya, sesuai tujuannya, tidak tergesa-gesa, akan dianimasikan 

dengan sangat cerdas, dapat memilah otaknya untuk menjawab peningkatan yang 
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menimpanya, kemudian memiliki kendali atas perasaannya dan mengekspresikan 

perasaannya dengan baik, kemudian, pada saat itu, menunjukkan pengekangan, 

pengertian dan sebagian besar memiliki ketahanan yang besar, Akhirnya memiliki 

kewajiban besar, bisa tetap menyendiri, sulit mengalami frustasu akan menghadapi 

masalah dengan pengertian. 

Pemicu umum dari cara berperilaku yang agresif adalah titik di mana seorang 

individu menghadapi emosi tertentu, yang dalam banyak kasus dilihat sebagai 

kecenderungan marah. Sensasi kemarahan berlanjut ke keinginan untuk 

melampiaskannya dalam bentuk tertentu dan pada objek tertentu. Sedangkan variabel 

penyebab terjadinya kekerasan pada remaja adalah faktor internal (dari dalam) dan faktor 

eksternal (dari luar). Menurut Kartono (dalam Liyanovitasari, 2019) Faktor internal 

meliputi: frustasi, ganguan pengamatan dan tanggapan remaja, masalah pemikiran dan 

wawasan remaja, serta ganguan perasan/emosional remaja sedangkan variabel eksternal 

meliputi faktor keluarga, faktor sekolah dan lingkungan   

Brigham (dalam Lestari, 2019) menyebutkan bahwa cara berperilaku agresif adalah 

perbuatan yang direncanakan untuk menyakiti orang lain, baik secara nyata maupun 

mental. Untuk sementara, beberapa tokoh, misalnya, Freud dan Lorenz  (dalam Lestari, 

2019) menyatakan bahwa bahwa agresif dan kekerasan adalah salah satu wujud kehendak 

untuk mati dan naluri untuk mempertahankan hidup. Karena itu wajar, kapan pun 

perilaku ini bisa muncul, terutama dalam keadaan hidup yang melemahkan keberadaan 

hidup seseorang. Myers (Dalam Lestari, 2019) menyatakan bahwa konsep agresif adalah 

sebagai cara berperilaku fisik atau verbal yang dimaksudkan benar-benar menyakiti atau 

merusak. Setiap jenis karakterisasi akan bekerja sama satu sama lain, membawa beberapa 

cara berperilaku yang kuat yang dapat mempengaruhi dampak fisik dan mental orang 

lain.Berbagai jenis kekerasan di Indonesia sering kita jumpai, yaitu implementasi cara 

berperilaku yang agresif, tidak hanya melalui film-film di TV, namun dalam berita-berita, 

baik melalui media elektronik maupun komunikasi luas, dalam hal apa pun, bahkan 

menyebabkan kematian. 



 
Universitas Sriwijaya 

 

3 
 

Winkel & Sri Hastut dalam Lena Mustikaningrum, 2017) Siswa yang memiliki 

kematangan emosional rendah akan lebih cenderung bersikap agerisf daripada siswa yang 

memiliki kematangan emosional yang tinggi. Berbagai jenis-jenis sikap yang akan 

ditunjukan  seperti perasaan takut, marah, euforia, jijik, iri hati, ketegangan, dan 

sebagainya. Emosi marah kadang-kadang bisa menjadi positif, begitu juga sebaliknya 

bisa menjadi negatif. Perasaan marah tidak dijamin menjadi pesimis, meskipun dalam 

kasus-kasus tertentu kemarahan itu mengerikan dan secara umum akan menjadi negatif. 

Dengan cara ini dikatakan bahwa setiap siswa memiliki reaksi alternatif tergantung pada 

tingkat kematangan emosionalnya. Perasaan negatif yang berbahaya disertai dengan 

faktor luar, misalnya kekecewaan dan hasutan, menyebabkan cara yang paling umum 

untuk mengalihkan energi negatif sebagai motivasi kuat yang akan mempengaruhi 

perilaku siswa.  

Rahayu (Dalam  Rithaudin dkk., 2014) Siswa dengan tingkat kematangan emosional 

tinggi dapat mengurangi motivasi kuat yang akan mempengaruhi perilaku siswa. Siswa 

yang memiliki kematangan emosional yang tinggi dapat mengurangi motivasi yang kuat 

dan mengendalikan perasaan mereka, pandai membaca perasaan orang lain, dan dapat 

mengikuti dengan hubungan yang baik dengan lingkungan. Jadi siswa yang memiliki 

perkembangan mendalam yang besar, individu dapat menangani perilaku agresif. Dari 

penjelasan di atas cenderung dianggap bahwa ada hubungan antara kematangan 

emosional dan cara berperilaku agresif. 

Berdasarkan informasi dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), terdapat 

2.982 kasus pengaduan masyarakat terkait kasus perlindungan khusus anak pada tahun 

2021. Dari jumlah tersebut, paling banyak 1.138 kasus anak dan remaja menjadi korban 

kekerasan fisik dan mental.. Seperti kasus yang terjadi baru-baru ini yakni pada tanggal 

22 Juni 2022 siswa berumur 13 tahun meninggal akibat kerusakan organ dalam yang 

disebabkan oleh bullying yang di lakukan oleh 9 orang pelaku berumur sebaya Tiara diah 

selaku  Psikolog Universitas Airlangga mengungkapkan (dalam Republika, 2022) 

bullying dilakukan karena kepercayaan diri mereka yang cenderung 
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rendah. Bullying menjadi sarana si pelaku untuk mencari perhatian orang-orang di 

sekitarnya. 

Selaras dengan pendapat Syarif (dalam  Sabintoe & Soetjiningsih, 2020) kematangan 

emosi yang rendah dapat menimbulkan perilaku agresif yang tinggi. Kematangan emosi 

yang tinggi siswa akan memahami segala kelebihan dan kelemahan yang ada pada 

dirinya, siswa yang memiliki kematangan emosi yang tinggi akan memiliki kemampuan 

penyesuaian diri yang baik terhadap segala situasi yang dihadapinya, dengan kemampuan 

ini akan mempermudah dirinya mengatur serta melepaskan emosi-emosi yang negatif 

ditempat dan waktu yang tepat serta bertanggung jawab. 

Hal ini di perkuat berdasarkan hasil wawancara studi pendahuluan di SMA Negeri 

10 pada tanggal 16 Agustus 2022 secara langsung kepada guru bimbingan dan konseling 

dan guru mata pelajaran di SMA Negeri 10 Palembang, beliau menyatakan bahwa masih 

terdapat siswa di SMA tersebut yang berperilaku agresif, seperti terlibat dalam 

perkelahian contohnya siswa di kelas IX ipa dan ips, kemudian terdapat siswa yang sering 

berkata kotor/kasar, sering mengejek teman-temannya contohnya siswa di kelas IX, serta 

terdapat beberapa siswa yang susah diatur seperti membantah perkataan guru, 

melakukan tindakan kekerasan terhadap teman sebayanya, Maka dari itu peneliti harus 

dengan Kecenderungan Perilaku Agresif Pada Siswa SMA Negeri 10  

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya maka adapun rumusan 

masalah pada penelitian ini ialah Bagaimana hubungan kematangan emosi dan perilaku 

agresif pada siswa SMA? 

1.3.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

Mendeskripsikan Hubungan kematangan emosional dengan prilaku agresif pada siswa 

SMA Negeri 10 Palembang. 
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1.4.Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah cakrawala 

pengetahuan dan juga wawasan kepada Mahasiswa mengenai kematangan 

emosional yang dapat mempengaruhi perilaku agresif dalam siswa 

1.4.2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru BK 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi program studi 

untuk mengambil langkah-langkah preventif dalam menangani 

ketidakstabilan emosional dalam diri remaja. 

b. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi pedoman dalam menindak 

lanjuti gejala-gejala ketidakstabilan emosi pada remmaja . 

c. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai 

kematangan emosional serta dapat dijadikan acuan atau pedoman dasar untuk 

penelitian berikutnya 
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